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ABSTRAK 

       Kopi robusta merupakan salah satu jenis tanaman kopi dengan nama ilmiah Coffea 

canephora. Sesuai dengan namanya, minuman yang diekstrak dari biji kopi robusta memiliki 

cita rasa yang kuat dan cenderung lebih pahit dibanding arabika. Ekstrak biji kopi Robusta 

mengandung metabolit sekunder ini termasuk alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan berapa kadar Alkaloid ekstrak etanol biji kopi robusta (Coffea 

canephora). Proses ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi untuk mendapatkan ekstrak 

etanol biji kopi robusta (Coffea canephora). Hasil uji identifikasi menunjukkan ekstrak etanol 

biji kopi robusta (Coffea canephora)  positif mengandung alkaloid, yaitu menunjukan endapan 

putih dengan pereaksi mayer, warna coklat-merah bata dengan preaksi dragendroff, dan 

endapan coklat hingga hitam dengan pereaksi wagner. Hasil uji identifikasi menggunakan KLT 

didapatkan hasil positif yang ditandai dengan timbulnya noda berwarna coklat (Rf = 0,81) 

setelah disemprot pereaksi Dragendorff dengan Kafein sebagai pembanding berwarna jingga 

(Rf = 0,85). Hasil penetapan kadar didapatkan kadar rata-rata alkaloid ekstrak etanol biji kopi 

robusta (Coffea canephora)  menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis adalah sebesar  

1,7687 %. 

 

Kata Kunci : Kopi robusta (Coffea canephora), Alkaloid, Spektrofotometri UV-Vis 

 

 

PENDAHULUAN         

Kopi adalah salah satu minuman 

paling populer di seluruh dunia dan 

digunakan secara luas karena rasanya yang 

enak, aromanya, manfaat dan khasiatnya 

bagi kesehatan. Secara botani tanaman ini 

termasuk dalam genus Coffea yang tumbuh 

di Asia, Afrika, Amerika Selatan, dan 

kawasan Karibia. Hampir 3,4 Lebih dari 80 

spesies kopi telah diidentifikasi di seluruh 

dunia, namun hanya dua yang penting 

secara ekonomi. Caffea arabica juga 

dikenal sebagai kopi Arabika, menguasai 

sekitar 70% pasar kopi dunia, dan Coffea 

canephora, atau kopi Robusta, mewakili 

sisanya. Kopi arabika memiliki harga 

tertinggi di pasaran (Muhammed et al., 

2021). 

         Indonesia mempunyai ribuan 

tanaman yang tersebar di berbagai wilayah, 

salah satunya adalah tanaman kopi. Sekitar 

5 juta ton kopi diproduksi dan dinikmati 

oleh negara-negara di seluruh dunia. 

Indonesia tergolong salah satu sumber kopi 

penting dunia, khususnya kopi Robusta. 
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Produksi sekitar 450.000 ton, Indonesia 

mampu mengembangkan ekspor kopi 

sekitar 375.000 ton setiap tahunnya. Usaha 

produksi kopi menjadi sumber 

penghidupan jutaan keluarga petani kopi 

dan ekspor kopi termasuk sumber devisa 

negara yang dapat memberikan 

peningkatan pendapatan bagi negara 

(Ainun, 2022).   

         Bengkulu merupakan provinsi 

penghasil kopi terbesar ketiga di Indonesia, 

setelah Lampung dan Sumatera Selatan. 

Ketiga provinsi ini dikenal dengan sebutan 

“Segitiga Emas Robusta”. Bengkulu juga 

berperan menyumbang sekitar 70 persen 

dari total produksi kopi Robusta di 

Indonesia. Para pecinta kopi pastinya sudah 

tidak asing lagi dengan kopi Robusta. 

Setiap varietas mempunyai ciri rasa yang 

berbeda-beda. Perasaan ini muncul akibat 

pengaruh tempat tumbuh, jenis dan tinggi 

permukaan tanah lokasi taman. Ditanam 

pada ketinggian rata-rata lebih dari 800 

meter di atas permukaan laut, kopi Robusta 

Bengkulu memiliki cita rasa yang tidak 

dimiliki kopi lain di Indonesia bahkan 

dunia.(tempo.co, 2019)( Mulyani,E, dkk, 

2022) 

        Rasanya yang unik bukan hanya 

karena tumbuh di dataran tinggi. Praktik 

perkebunan organik tanpa pestisida dan 

pupuk juga menjadikan kualitas kopi 

Robusta Bengkulu dinilai baik dan 

berpotensi untuk dijadikan kopi spesial. 

Pada tahun 2016, kopi Robusta asal 

Kepahiang berhasil meyakinkan juri dari 12 

negara dan masuk dalam jajaran 15 kopi 

terbaik Indonesia dalam Kontes Kopi 

Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI) 

2016 (tempo.co, 2019). 

       Biji kopi juga diketahui mengandung 

senyawa polifenol yang merupakan salah 

satu antioksidan yang dapat dikategorikan 

sebagai salah satu antioksidan kuat dan 

mampu menangkal radikal bebas. Ekstrak 

biji kopi Robusta mengandung metabolit 

sekunder ini termasuk alkaloid, flavonoid, 

tanin dan saponin. Salah satunya alkaloid 

merupakan senyawa metabolit sekunder 

yang paling melimpah mengandung atom 

nitrogen, ditemukan pada jaringan hewan 

dan tumbuhan. Sebagian besar senyawa 

alkaloid terutama berasal dari tumbuhan 

angiospermae (Rahman, 2012) 

           Alkaloid merupakan salah satu 

metabolit sekunder yang banyak ditemukan 

di alam dan mempunyai aktivitas fisiologis. 

Alkaloid me.mpunyai ke.mampuan se.bagai 

antibakte.ri de.ngan cara me.ngganggu 

kompone.n pe.ptidoglikan pada se.l bakte.ri, 

se.hingga lapisan dinding se.l tidak te.rbe.ntuk 

se.mpurna dan me.nye.babkan ke.matian se.l. 

Se.lain itu, dalam dunia pe.ngobatan, 

se.nyawa alkaloid me.mpunyai e .fe.k 

analge.tik (morfin dan kode.in), antitusif 

(kode.in), antimalaria (kina), spasmolitik 
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(Papave.rin), antiamoe.ba, dan antie.me.tik 

(Maimunah, 2021). 

          Pe.ne.litian se.be.lumnya se.pe.rti yang 

dilakukan ole.h Nadha Nofa, Diana de.ngan 

judul “Analisis dan Pe.ne.tapan kadar 

Alkaloid Total E.kstrak E.tanol Biji Kopi 

Robusta (Coffe.a cane.phora) Me.nggunakan 

KLT-De.nsitome.tri me.nunjukkan bahwa 

kandungan alkaloid total pada sampe.l 

e.kstrak biji kopi Robusta se.be.sar 11,713% 

b/b (Jannah, 2023). 

         Pe.ne.litian lain yang dilakukan ole.h 

Se.pti Wulandari dkk (2022). me.mbahas 

pe.ne.tapan kadar alkaloid infusa biji kopi 

Robusta sangrai me.nggunakan me.tode . 

spe.ktrofotome.tri UV-Vis me.nunjukkan 

kandungan alkaloid pada infusa biji kopi 

Robusta se.be.sar 0,7768% (Se.pti Wulandari 

dkk, 2022). Ide.ntifikasi alkaloid 

me.nggunakan me.tode. spe.ktrofotome.tri UV 

didasarkan pada re.aksi alkaloid de.ngan 

bromocre.sol gre.e.n (BCG), me.mbe.ntuk 

produk be.rwarna kuning (Maimunah, 

2021) 

  Be.rdasarkan latar be.lakang di atas, 

pe.ne.liti te.rtarik untuk me.ngukur kadar 

alkaloid e.kstrak e.tanol biji kopi robusta 

(Coffe.a cane.phora) hasil pe.rke.bunan 

se.luma me.nggunakan me.tode. 

spe.ktrofotome.tri uv-vis.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Alat Dan Bahan 

           Alat-alat yang digunakan pada 

pe.ne.litian ini adalah alat alat se.pe.rti alat 

mase .rasi, tabung re.aksi, pipe.t te.te.s, ge.las 

ukur, mikropipe.t, batang pe.ngaduk, ke.rtas 

saring, ove.n, timbangan analitik, pH me.te.r, 

spate.l, Rotary E.vaporator, chambe.r, ke.rtas 

saring, le.mpe.ng silica ge.l GF 254 nm, 

pe.nggaris dan se.pe.rangkat alat 

spe.ktrofotome.tri UV-Vis Hitachi U-5100. 

          Bahan yang digunakan dalam 

pe.ne.litian ini adalah e.kstrak biji kopi 

robusta, aquade.s, kloroform, e.til ase.tat, 

me.tanol, Asam sitrat, BCG (Bromocre.sol 

Gre.e.n), Dappar Posfat (pH 4,7), dan 

natrium fosfat. 

Prosedur Kerja Penelitian 

Pengambilan Sampel 

        Pada pe.ne.litian ini yang digunakan 

se.bagai sampe.l yaitu biji kopi robusta 

(Coffe.a cane.phora) yang di ambil dari 

pe.rke.bunan Ke.lurahan Puguk, Ke.camatan 

Se.luma Utara, Kabupate.n Se.luma, Provinsi 

Be.ngkulu. 

Verifikasi Tanaman 

         Ve.rifikasi Tanaman Kopi Robusta 

(Coffe.a cane.phora) Se.be.lum me.lakukan 

pe.ne.litian, te.rle.bih dahulu dilakukan 

pe.nge.ce.kan ke.be.naran atau ke.aslian asal 

usul simplisia yang digunakan yang biasa 

dike.nal de.ngan istilah de.te.rminasi. Pada 
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tanaman kopi Robusta, bagian yang dite.liti 

dan dijadikan sampe.l adalah bijinya. Biji 

kopi Robusta (Coffe.a cane.phora) 

diide.ntifikasi atau dite.ntukan untuk 

me.mastikan je.nis atau nama tanamannya. 

Ide.ntifikasi dilakukan de.ngan cara 

pe.me.riksaan baik se.cara makroskopis 

maupun mikroskopis de.ngan me.nggunakan 

kunci de.te.rminasi atau me.mbandingkannya 

de.ngan gambar pada acuan atau spe.sime.n 

yang diawe.tkan. Bagian tanaman yang 

dipe.riksa adalah biji, pucuk, daun dan 

batang tanaman kopi. 

Pengolahan Sampel 

        Kopi robusta di sortasi buah yaitu kopi 

be.warna hijau, hampa, dan te.rse.rang bubuk 

disatukan, se.dangkan yang be.warna me.rah 

dipisahkan. Se.te.lah disortasi dilakukan 

Pe.nge.ringan de.ngan cara dije.mur. 

Se.lanjutnya dilakukan pe.ngupasan kulit 

lalu dilakukan sortasi ke.ring untuk 

pe.misahan partike.l-partike.l asing yang 

te.rdapat pada saat pe.nge.ringan. Biji kopi 

robusta yang sudah te.rpisah dari kulitnya 

tadi lalu disangrai ke.mudian dilakukan 

pe.nghalusan sampai dihasilkan bubuk kopi 

kasar.  

Ekstrasi 

         Biji kopi robusta yang te.lah 

dihaluskan ke.mudian die.kstraksi, e.kstraksi 

sampe.l biji kopi robusta (Coffe.a 

cane.phora) dilakukan de.ngan me.tode. 

mase.rasi me.nggunakan pe.larut e.tanol 96%. 

Timbang  2000 gram sampe.l masukkan ke . 

dalam wadah mase.rasi, tambahkan 10.000 

lite.r e.tanol 96% hingga simplisia te.re.ndam, 

biarkan se.lama 3 hari dalam wadah te.rtutup 

dan te.rlindung dari sinar matahari sambil 

diaduk se.cara be.rkala, se.te.lah 3 x 24 jam 

(E.rviana e.t al., 2016). Hasil e.kstraksi 

ke.mudian disaring me.nggunakan ke.rtas 

saring de.ngan corong, lalu diuapkan 

me.nggunakan rotary e.vaporator de.ngan 

suhu 50ºC (Ilmiana, 2022). 

Pemeriksaan Ekstrak biji kopi robusta 

(Coffea canephora) 

Organoleptis 

        Pada prinsipnya parame.te.r 

organole.ptik pe.ngujian me.nggunakan 

pancaindra de.ngan me.nde.skripsikan 

be.ntuk (padat, ke.ring, se.rbuk, ke.ntal, cair), 

warna (hijau, coke.lat, dll), bau (tidak khas, 

dll), dan rasa (pahit, asin, dll) pe.nge.nalan 

ini sangat se.de.rhana dan dilakukan 

se.oftimal mungkin. (De.pke.s, 2000) 

Rendemen  

        Tujuan re.nde.me.n untuk me.nge.tahui 

pe.rbandingan antara e.kstrak yang dipe.role.h 

de.ngan simplisia awal (Anonim, 2000). 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 (%) =

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛  
𝑥 100 % 
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Analisis kualitatif 

Identifikasi senyawa alkaloid dengan 

preaksi warna 

 

         E.kstrak biji kopi robusta (Coffe.a 

cane.phora) dibagi me.njadi tiga tabung. 

Tabung pe.rtama ambil 3 te.te.s e.kstrak biji 

kopi robusta, lalu ditambahkan pe.re.aksi 

Maye .r 2 te.te.s, tabung ke.dua ambil 3 te.te.s 

e.kstrak biji kopi robusta ditambahkan 

pe.raksi Wagne .r 2 te.te.s dan tabung ke.tiga 

ambil 3 te.te.s e.kstrak biji kopi robusta 

ditambahkan pe.raksi Drage.ndorff 2 te.te.s. 

Te.rbe.ntuknya e.ndapan putih hingga 

ke.kuningan pada tabung pe.rtama, te.rbe.ntuk 

e.ndapan coklat hingga hitam pada tabung 

ke.dua dan e.ndapan me.rah bata pada tabung 

ke.tiga me.nunjukkan adanya alkaloid (Se.pti 

Wulandari dkk, 2022) 

Identifikasi senyawa alkaloid dengan 

metode KLT 

Fase. diam yang digunakan dalam 

ide.ntifikasi ini adalah Silika ge.l GF254 

ukuran 10 x 3 cm yang ke.mudian dipotong 

se.suai ke.butuhan, se.dangkan fase. ge.rak dan 

pe.nampak noda yang digunakan se.bagai 

be.rikut. 

Ide.ntifikasi se.nyawa golongan alkaloid  

Fase. ge.rak        :E.til ase.tat-me.tanol- air 

(6:4:2)  

Fase. diam  :Se.lica ge.l GF 254.  

Pe.nampak noda: Pe.re.aksi Drage.ndorff.  

Pe.nampak noda di se.mprot de.ngan 

Pe.re.aksi Drage.ndorff, Jika timbul warna 

coklat atau jingga se.te.lah pe.nye.mprotan 

pe.re.aksi drage.ndorff me.nunjukkan adanya 

alkaloid dalam e.kstrak. Bila tanpa pe.re.aksi 

kimia, di bawah lampu UV 365 nm, 

alkaloid akan be .rfluore.se.ns biru, biru-hijau 

atau ungu (E.. Marliana, 2007). 

Hitung Nilai Rf (Re.te.ntion faktor) de.ngan 

rumus: 

 Rf = Jarak yang dite.mpuh noda 

      Jarak yang dite.mpuh pe.larut 

Analisis Kuantitatif 

1. Pe.mbuatan Larutan Bromocre.sol Gre.e.n 

(BCG) 

Timbang 6,98 mg br omocre.sol 

gre.e.n de.ngan 0,3 mL NaOH 2N dan 0,5 

mL aquade.s, ke.mudian masukkan ke . 

dalam labu ukur 100 mL dan 

ditambahkan aquade.s sampai batas 

volume..(Se.pti Wulandari dkk., 2022;) 

2. Pe.mbuatan larutan dapar fosfat (pH 

4,7)  

      Larutan dapar fosfat dibuat 

de.ngan me.nimbang natrium fosfat 

(7,16 gram Na2HPO4) dan 4,202 

gram asam sitrat ke.mudian 

dimasukkan ke.dalam labu ukur 100 

mL dan ditambahkan aquade.s 

sampai batas volume..(Se.pti 

Wulandari dkk., 2022) 

3. Pe.mbuatan larutan baku kafe.in 

        Kafe.in 50 mg dilarutkan 

de.ngan e.tanol dan dimasukkan ke. 

dalam labu ukur 50 mL se.hingga 
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dipe.role.h konse.ntrasi 1000 ppm. 

(Danila & Rawar, 2022) 

4. Pe.ne.ntuan panjang ge.lombang 

maksimum kafe.in 

       Pe.ne.ntuan panjang ge.lombang 

maksimum larutan kafe.in 1000 ppm 

ditambahkan 2 mL buffe.r fosfat dan 

2 mL larutan BCG (Bromocre.sol 

Gre.e.n) ke.mudian diukur 

me.nggunakan spe.ktrofotome.tri 

UV-Vis pada range. panjang 

ge.lombang 200-400 nm.(Karim e.t 

al., 2022) 

5. Pe.mbuatan larutan baku standar 

         Me.ngambil 0,5 mL; 0,75 mL; 

1 mL; 1,25 mL; dan 1,5 mL dari 

larutan kafe.in yang te.lah die.nce.rkan 

sampai 50 mL agar dapat dipe.role.h 

konse.ntrasi larutan yang be.rturut-

turut yaitu: 10 ppm; 15 ppm; 20 

ppm; 25 ppm; dan 30 ppm. 

Ke.mudian ukur absorbansi pada 

panjang ge.lombang maksimum 

kafe.in yang te.lah dite.ntukan 

me.nggunakan spe.ktrofotome.tri 

UV-Vis. (Karim e.t al., 2022) 

6. Pe.mbuatan Larutan E.kstrak biji 

kopi robusta (Coffe.a cane.phora)  

       Se.banyak 100 mg e.kstrak 

dilarutkan de.ngan 10 mL de.ngan 

me.nggunakan e.tanol. Ke.mudian 

dikocok hingga homoge.n se.hingga 

dipe.role.h konse.ntrasi 10.000 ppm. 

Ke.mudian dipipe.t ke.mbali 

se.banyak 1 mL lalu ditambahkan 

e.tanol se.banyak 10 mL. Kocok 

sampai homoge.n se.hingga 

dipe.role.h konse.ntrasi 1000 

ppm.(Karim e.t al., 2022) 

7. Pe.ne.ntuan Kadar Alkaloid 

      Pe.ne.tapan kadar dilakukan 

de.ngan me.ngambil sampe.l 

se.banyak 2 mL. Tambahkan 2 ml 

buffe.r fosfat dan se.banyak 2 ml 

larutan BCG. Ke.mudian die.kstraksi 

de.ngan 3 ml kloroform se.banyak 3 

kali me.nggunakan magne.tic stirre.r. 

Hasil e.kstrak kloroform diuapkan 

me.nggunakan wate.rbat dan 

dilarutkan me.nggunakan kloroform 

ke.mbali se.banyak 10 mL. Ukur 

absorbansi pada panjang 

ge.lombang maksimum kafe.in 

(Danila & Rawar, 2022);(Karim e.t 

al., 2022); (Se.pti Wulandari dkk., 

2022)  

      Pe.rhitungan kadar alkaloid 

dihitung de.ngan me.nggunakan 

de.ngan rumus be.rikut: 

% 𝐴𝑙𝑘𝑎𝑙𝑜𝑖𝑑 =

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (
𝑚𝑔

𝐿
)×𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝐿)× 𝐹𝑝

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑙𝑒 (𝑚𝑔)
 𝑋100 %    

Analisis Data 

         Analisa data dilakukan de.ngan cara 

de.skriptif dalam be.ntuk tabe.l dan grafik. 

Me.nghitung kurva kalibrasi hasil 
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pe.mbacaan dari alat spe.ktrofotome.tri UV-

Vis dan pe.masaran re.gre.si line.ar de.ngan 

me.nggunkan hukum Lambe.rt-Be.e.r se.pe.rti 

pe.rsamaan y = bx + a. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Verifikasi Tanaman 

          Te.lah dilakukan ve.rifikasi tanaman 

di Laboratorium Biologi Fakultas 

Mate.matika dan Ilmu Pe.nge.tahuan Alam 

Unive.sitas Be.ngkulu No: 

161/UN30.12.LAB. BIOLOGI/PM/2023 

de.ngan data: 

Hasil ve.rifikasi me.nunjukkan bahwa 

tanaman yang digunakan dalam pe.ne.litian 

ini adalah be.nar-be.nar Biji Kopi Robusta 

(Coffe.a cane.phora)  de.ngan klasifikasi 

se.bagai be.rikut : 

Ordo  : Ge.ntianale.s 

Familia : Rubiace.ae. 

Ge.nus  : Coffe.a 

Spe.sie.s : Coffe.a Robusta L. 

Coffe.a Cane.phora A. 

Froe.hne.r 

Pemeriksaan Ekstrak biji kopi robusta 

(Coffea canephora) 

         Simplisia Biji Kopi Robusta (Coffe.a 

cane.phora) die.kstraksi me.nggunakan 

me.tode. mase.rasi yang me.rupakan salah 

satu me.tode. e.kstraksi dingin. Cara ini tidak 

me.rusak kompone.n kimia kare.na tidak 

te.rjadi pe.manasan pada prose.s e.kstraksi 

se.rta pe.nge.rjaan dan pe.ralatan yang 

digunakan se.de.rhana dan mudah 

digunakan. Mase.rasi sampe.l dilakukan 

de.ngan cara me.nggunakan pe.larut e.tanol 

kare.na ke.mampuannya dalam me.larutkan 

hampir se.mua zat baik yang be .rsifat polar, 

se.mi polar maupun non polar se.rta 

ke.mampuannya dalam me.nge.ndapkan 

prote.in dan me.nghambat ke.rja e.nzim 

se.hingga prose.s hidrolisis dan oksidasi 

dapat dihindari (E.rviana e.t al., 2016). 

E.kstrak yang didapat akan dilakukan 

pe.me.riksaan e.kstrak Biji Kopi Robusta 

(Coffe.a cane.phora) te.rle.bih dahulu yaitu 

uji organole.ptis dan hasil re.ndame.n 

e.ksrtrak. 

Tabel I. Uji Organoleptis 

Sampe .l Organole.ptis  

Be .ntuk Warna  Bau  Rasa  

E .kstrak 

Biji 

Kopi 

Robusta  

Ke .ntal Hitam Bau 

khas 

Pahit 

          Uji organole.ptik e.kstrak biji kopi 

Robusta (Coffe.a cane.phora) didapatkan 

hasil se.diaan ke.ntal, be.rwarna hitam, 

be.rbau khas dan me.mpunyai rasa yang 

pahit. Pada prinsipnya parame.te.r 

organole.ptik pe.ngujian me.nggunakan 

panca indra de.ngan me.nde.skripsikan 

be.ntuk, warna, bau dan rasa pe.nge.nalan ini 

sangat se.de.rhana dan dilakukan se.optimal 

mungkin. 
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Tabel II. Hasil Rendamen Ekstrak Biji 

Kopi Robusta (Coffea 

canephora)  
Sampel 

yang 

digunakan 

Berat 

Simplisia 

Kering 

Pelarut 

Etanol 

96% 

Berat 

Ekstrak 

Kental 

 

Rendam

en 

Biji Kopi 

Robusta   

(Coffe .a 

cane.phora)  

2000 gram 10.000 

mL 

367 gram 18,35 

% 

          Pe.rhitungan re.nde.me.n dari simplisia 

dilakukan kare.na re.nde.me.n me.rupakan 

pe.rbandingan antara be.rat ke.ring sampe.l 

yang dihasilkan de.ngan be.rat awal sampe.l 

dan nilai re.nde.me.n yang baik adalah le.bih 

dari 10%. Hasil pe.re.ndaman yang dipe.role.h 

dari 2000 g dalam 10.000 mL e.tanol 96% 

adalah 18,35 %. Hasil ini dapat dikatakan 

baik (> 10%) kare.na se.makin tinggi 

re.nde.me.n maka se.makin tinggi kandungan 

zat yang akan te.rtarik pada bahan bakunya. 

Se.nduk (2020) me.nyatakan bahwa se.makin 

lama waktu e.kstraksi maka re.nde.me.n yang 

dipe.role.h se.makin tinggi, kare.na pe.luang 

te.rjadinya re.aksi antara bahan de.ngan 

pe.larut se.makin lama (Se.nduk e.t al., 2020).  

Analisis Kualitatif 

Identifikasi senyawa alkaloid dengan 

preaksi warna 

         Analisis kualitataif pe.ngujian 

alkaloid dilakukan de.ngan me.nggunakan 

tiga je.nis re.age.n/pe.re.aksi yaitu pe.re.aksi 

maye .r, drage.ndroff dan wagne.r. 

 

 

Tabel III. Hasil Skrining Fitokimia 

Sampel Skrining 

Fitokimia 

Hasil Ket.  

 Uji 

Alkaloid  

   

E .kstrak 

Biji 

Kopi 

Robusta 

(Coffe .a 

cane.pho

ra) 

Pe.re .aksi 

Maye .r 

Te.rdapat 

e .ndapan  

putih 

Positif 

(+) 

  
Pe.re .aksi 

Wagne .r 

Te.rdapat 

e .ndapan 

coklat 

hingga 

hitam 

Positif 

(+) 

   
Pe.re .aksi 

Drage .ndro

ft 

Te.rdapat 

e .ndapan 

coklat   

me .rah bata 

Positif 

(+) 

 

         Hasil positif alkaloid pada uji Maye.r 

ditandai de.ngan te.rbe.ntuknya e.ndapan 

be.rwarna putih. E.ndapan te.rse.but 

me.rupakan komple.ks kalium-alkaloid. 

Pada uji alkaloid de.ngan pe.re.aksi Maye.r, 

nitroge.n pada alkaloid akan be.re.aksi 

de.ngan ion logam K+ dari kalium 

te.traiodome.rkurat (II) me.mbe.ntuk 

komple.ks kalium-alkaloid yang 

me.nge.ndap (E .rgina, e.t al , 2014).  

Hasil positif untuk alkaloid ditandai 

pada uji Wagne.r de.ngan te.rbe .ntuknya 

e.ndapan be.rwarna coklat (kalium-

alkaloid). Pada Uji alkaloid Re.age.n 

Wagne.r, Yodium be.re.aksi de.ngan ion I- 

kalium iodida me.nghasilkan ion I3- 

be.rwarna coklat. Pada uji Wagne.r, ion 

logam K+ akan me.mbe.ntuk ikatan 

koordinat se.cara kovale.n de.ngan nitroge.n 

dalam alkaloid me.mbe.ntuk komple.ks 

kalium-alkaloid me.nge.ndap (S. D. 
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Marliana e.t al., 2005). Hasil positif alkaloid 

pada uji Drage.ndorff juga ditunjukkan 

de.ngan te.rbe.ntuknya e.ndapan be.rwarna 

coklat (kalium-alkaloid). Pada uji alkaloid 

de.ngan pe.re.aksi Drage.ndorff, nitroge.n 

digunakan untuk me.mbe.ntuk ikatan 

kovale.n koordinat de.ngan K+ yang 

me.rupakan ion logam  (E.rgina e.t al, 2014). 

Identifikasi senyawa alkaloid dengan 

metode KLT 

Analisis kualitatif pe.ngujian de.ngan 

me.nggunakan me.tode. KLT. Ide.ntifikasi 

alkaloid te.rhadap e.kstrak biji kopi robusta 

me.nggunakan fase . ge.rak e .til ase.tat-

me.tanol-air (6:4:2) dan fase . Diam yang 

digunakan Se.lica ge.l GF 254. Hasil yang 

didapat pada ide .ntifikasi se.nyawa alkaloid 

de.ngan me.tode. KLT dapat di lihat pada 

tabe.l di bawah ini : 

 

Tabel IV Hasil Kromatografi Lapis Tipis

 

Pada Tabe.l IV. dapat dilihat se.pe.rti 

hasil Ide.ntifikasi alkaloid te .rhadap sampe .l 

me.nggunakan fase. ge.rak e .til ase.tat- 

me.tanol- air (6 : 4 : 2) me .mbe.rikan hasil 

positif yang ditandai de .ngan timbulnya 

noda be.rwarna coklat (Rf = 0,81) se .te.lah 

plat KLT dise.mprot de.ngan pe.re.aksi 

Drage.ndorff se.dangkan larutan Kafe .in 

se.bagai pe.mbanding be.rwarna jingga (Rf = 

0,85). Bila tanpa pe .re.aksi kimia, timbul 

noda be.rwarna hijau te .rang fluore.se.ns di 

bawah lampu UV 365 nm. Me.nurut 

Wagne.r (1996), alkaloid positif bila timbul 

noda be.rwarna coklat se .te.lah 

pe.nye .mprotan Drage .ndorff dan Bila tanpa 

pe.re.aksi kimia, di bawah lampu UV 365 

nm, alkaloid akan be .rfluore.se.ns biru, biru-

hijau atau ungu (E.. Marliana, 2007). 

Sampe .l  Fase . 

ge .rak 

Fase . 

diam 

Jarak 

te .mpuh 

noda 

Jarak 

te .mpuh 

pe .larut  

Nilai Rf Sinar Tanpak  

UV 365 

Sinar Tampak 

Se .sudah di 

se .mprotkan 

Drage .ndroff 

Ke .te .rangan 

Kafe.in 

(Baku 

pe .mban

ding) 

E .til 

ase .tat: 

Me .tano

l: air 

(6:4:2) 

Silica 

ge .l 

GF 

254 

6,7 cm 8 cm 0,85 

  

Positif 

E .kstrak 

biji kopi 

robusta 

6,5 cm 8 cm 0,81 Hijau Coklat  
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Be.rdasarkan pe.ne.litian (Sari dan Laoli, 

2019) nilai Rf 0,71-0,95 te.rmasuk dalam 

nilai Rf alkaloid (Khasanah e.t al., 2023). 

Analisis Kuantitatif 

        uji kuantitatif dilakukan untuk 

me.nge.tahui kadar alkaloid pada Biji Kopi 

Robusta (Coffe.a cane.phora) de.ngan 

me.nggunakan me.tode. spe.ktrofotome.tri 

UV-Vis. Pe.ne.ntuan panjang ge .lombang 

dilakukan untuk me .nge.tahui se.rapan 

maksimal alkaloid.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Panjang gelombang 

Tabel V. Hasil pengukuran panjang 

gelombang 

No Wave .le .ngth  Abs  

1 273.00 0.674 

Dari hasil pe .ngukuran panjang 

ge.lombang me.nggunakan spe .ktrofotome.tri 

UV-Vis pada re.ntang 200-400 nm. Dari 

pe.ngujian maka di dapat re .ntang hasil 

panjang ge.lombang te .rbe.ntuk antara 

re.ntang 250-300 nm yang mana 

ditunjukkan se.pe.rti pada gambar 1. 

Pe.ngukuran hasil panjang ge.lombang 

maksimum yang dipe .role.h adalah 273 nm 

de.ngan nilai absorbansi 0.674. Hasil 

te.rse.but me.nunjukan panjang ge.lombang 

maksimum yang didapat baik untuk 

pe.ngujian kadar alkaloid. Panjang 

ge.lombang maksimum kafe.in yang baik 

untuk pe.ne.tapan kadar alkaloid 

me.nggunakan spe .ktrofotome.tri UV-Vis 

adalah 273 nm, hasil yang didapat sama 

se.pe.rti jurnal De .via danilla dan E .llsya 

(2022) de.ngan judul pe .ne.litian “Pe.ne.tapan 

kadar alkaloid total dalam e .kstrak e.tanol 

bunga lawang (Illicium ve.rum Hook.f) 

se.cara spe.krofotome.tri UV-VIS”. Hasil 

pe.ne.litian me .nunjukkan bahwa panjang 

ge.lombang ini me .mbe.rikan absorbansi 

yang paling be .sar, yang pe.nting untuk 

me.ngukur kadar alkaloid 

de.ngan akurasi tinggi (Danila & Rawar, 

2022).   pe.mbuatan kurva standar be.rtujuan 

untuk me.nge.tahui hubungan antara 

konse.ntrasi kafe.in de.ngan ke.kuatan 

se.rapan agar dapat me .ne.ntukan kadar 

se.nyawa alkaloid kafe .in pada se.mpe.l. 

Pe.mbuatan larutan standar 1000 ppm 

ke.mudian dibuat se.ri konse.ntrasi 10 ppm, 

15 ppm, 20 ppm, 25 ppm, 30 ppm. Larutan 

ini diukur ke .kuatan se.rapannya pada 

panjang ge.lombang maksimum 273 nm.
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Tabel VI. Hasil Nilai Absorbansi 

Larutan Standar Kafein Pada 

Panjang Gelombang 273 nm. 

 
Standar Konsentrasi (X) Absorbansi 

1 10 ppm 0,406 

2 15 ppm 0,624 

3 20 ppm 0,873 

4 25 ppm 1,173 

5 30 ppm 1,452 

     Hasil pe.ngukuran spe .ktrofotome.tri UV-

Vis, dibuat pe.rsamaan re.gre.si line.ar yaitu y 

= 0,0485241 x - 0,0539485, dimana y = 

ke.kuatan se.rapan, x  = konse .ntrasi dan 

koe.fisie.n kole.rasi r2= 0,99229 yang 

me.mbuktikan bahwa pe .rsamaan re.gre.si 

te.rse.but line.ar se.pe.rti yang dapat dilihat 

pada gambar 2.   

 

Gambar 1. Kurva Baku standar kafein 

      Sampe.l diambil se .banyak 2 mL lalu 

dimasukkan ke.dalam tabung re .aksi 

ditambahkan dapar posfat pH 4,7 agar 

te.rbe.ntuk garam alkaloid ke .mudian 

ditambahkan bromocre.sol gre.e.n (BCG) 

agar pH larutan me .njadi basa. Pe.rlakuan 

te.rse.but dilakukan agar garam alkaloid 

me.mbe.ntuk basa be.bas alkaloid, re.aksi 

alkaloid de.ngan basa se .cara umum dapat 

dilihat pada re.aksi te.rse.but (Se.pti 

Wulandari e.t al, 2022). Ke.mudian 

die.kstrasi de.ngan kloroform untuk me .narik 

bahan-bahan yang me .ngandung basa 

alkaloid dan dilakukan e .kstraksi se.banyak 

3 kali be.rtujuan agar hanya alkaloid yang 

akan dihasilkan pada larutan akhir. Larutan 

blanko se.bagai kontrol yang be .rfungsi 

se.bagai pe.mblank (me .ngkali nol-kan) 

se.nyawa yang tidak pe .rlu dianalisis. 

Tabel VII. .Hasil Penetapan Kadar 

Alkaloid Ekstrak Etanol Biji 

Kopi Robusta (Coffea 

canephora)  
Ekstrak Etanol Biji 

Kopi Robusta 

(Coffea canephora) 

Absorban

si 

% Kadar 

Alkaloid 

Rata-

rata 

(%) 

E .kstrak Biji Kopi 

Robusta   (Coffe.a 

cane.phora) 

Re .flikasi 1 

0,801 1,7619 %  

 

1,7687 

% 

E .kstrak Biji Kopi 

Robusta   (Coffe.a 

cane.phora) Re .flikasi 

2 

0,803 1,7660 % 

E .kstrak Biji Kopi 

Robusta   (Coffe.a 

cane.phora) 

Re .flikasi 3 

0,809 1,7783 % 

 

     Pada pe.ne.litian ini, pe.ngukuran kuat 

se.rapan sampe .l dipe.role.h dari pe.ne.tapan 

kadar alkaloid biji kopi Robusta (Coffe.a 

cane.phora) de.ngan me.nggunakan me .tode. 

spe.ktrofotome.tri UV-Vis yang te .lah 

disubstitusikan ke. dalam pe.rsamaan re.gre.si 

linie.r, dari pe.rsamaan te.rse.but digunakan 

untuk me.nghitung kadar alkaloid dan 

didapatkan hasil kadar alkaloid biji kopi 

robusta (Coffe.a cane .phora)  se.be.sar 1,7687 

y = 0.0485241x - 0.0539485
R² = 0.99229

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

1,6

0 10 20 30 40



Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 12  No.1, Maret 2025 ISSN P. 2406-8071  E.2615-8566 
 

 

 

Sekolah Tinggi Kesehatan  Al-Fatah Bengkulu 165 

 

%. Salah satu se .nyawa alkaloid yang 

te.rdapat dalam kopi adalah kafe.in. kadar 

kafe.in kopi hasil pe .rke.bunan se.luma 

te.rse.but se.suai de.ngan pe.rsyaratan SNI 

Kopi 01-3542-2004 de.ngan re.ntang 0,9 - 

2% yang jika dihitung pe.rse.ntase. kadar 

alkaloid kopi hasil pe .rke.bunan se.luma 

adalah 1,7639% 

KESIMPULAN 

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian maka 

dipe.role.h ke.simpulan se.bagai be.rikut: 

1. E.kstrak e.tanol biji kopi robusta 

(Coffe.a cane.phora) yang te.lah 

dilakukan uji kualitatif me.nunjukan 

bahwa biji kopi robusta positif 

me.miliki kandungan se .nyawa 

alkaloid 

2. Kadar alkaloid yang te .rkandung 

dalam biji kopi robusta (Coffe.a 

cane.phora) dari Se.luma adalah 

se.be.sar  1,7687 % 
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